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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Analisis Situasi 

 Pendidikan menjadi bagian penting dalam pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM) bagi setiap negara. Indonesia menuangkan tujuan pendidikan ke 

dalam Visi Pendidikan Nasional Indonesia tahun 2025 adalah untuk menciptakan 

insan Indonesia cerdas komprehensif dan kompetitif (Insan Kamil/Insan Paripurna). 

Dalam proses mencapai tujuan tersebut, guru berperan penting sebagai ujung tombak 

mewujudkan SDM Indonesia yang berkualitas. Sesuai dengan target capaian visi 

pembangunan pendidikan di Indonesia maka pandangan terhadap pendidikan 

Indonesia harus berdasar pada penyelanggaraan pendidikan yang komprehensif dan 

holistik. Pelaksanaan pembelajaran dalam mencapai visi penyelenggaraan pendidikan 

di Indonesia mengalami berbagai kendala diantaranya adalah rendahnya kualitas 

pendidikan di setiap jenjang satuan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan 

menengah (Hernawati, et.al., 2020). Dalam mengatasi berbagai masalah, telah 

dilakukan upaya peningkatan mutu pendidikan melalui pengembangan kurikulum dan 

peningkatan mutu guru. Peningkatan mutu guru dapat dilakukan melalui peningkatan 

kemampuan para calon guru. 

Hasil dari penilaian yang dilakukan PISA Indonesia selalu berada di urutan 

bawah dalam kemampuan literasi, numerasi, dan sains. Berdasarkan hasil PISA yang 

dipublikasikan tahun 2018 indonesia mendapat skor dalam kemampuan literasi, 

numerasi, dan sains masing-masing 371, 379, dan 396 dari rata-rata internasional 

sebesar 500. Bahkan berdarkan data Indonesia National Assessment Programme 

(INAP) yang mengukur kemampuan yang sama dengan PISA menunjukkan bahwa 

secara nasional kemampuan numerasi anak Indonesia dinyatakan kurang sebanyak 

77,13%, kemampuan literasi rendah sebanyak 46,83% dan sains sebanyak 73,61% 

(Kemendibud, 2017). Data PISA sejak tahun 2000 memberikan gambaran bahwa 
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Indonesia belum berhasil membenahi kemampuan siswa terkait literasi, numerasi, 

dan sains. Data hasil PISA sejak tahun 2000-2018 dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. 1 Data PISA tahun 2006-2018 terhadap kemampuan siswa Indonesia. 

 

Tahun 

Aspek 

Penilaian 

Rata-Rata 

Skor Indonesia 

Rata-Rata Skor 

Internasional 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah 

Negara 

Peserta 

 Membaca 393 500 48  

56 2006 Matematika 396 500 50 

 Sains 393 500 50 

 Membaca 402 500 57  

65 2009 Matematika 371 500 61 

 Sains 383 500 60 

 Membaca 396 500 62  

65 2012 Matematika 375 500 64 

 Sains 382 500 64 

 Membaca 397 500 61  

69 2015 Matematika 386 500 63 

 Sains 403 500 62 

 Membaca 371 500 74  

79 2018 Matematika 379 500 73 

 Sains 396 500 71 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa Indonesia selama 18 tahun selalu berada di 10 

peringkat terendah, belum menunjukkan adanya perubahan yang signifikan. Dalam 

upaya penyelesaian ini, pemerintah menginisiasi Gerakan Literasi Nasional (GLN) 

yang dimulai pada tahun 2016. GLN dicanangkan sebagai bagian dari kurikulum 

2013 yang implementasinya membutuhkan peran guru sebagai fasilitator literasi, 

numerasi, dan sains dan mendorong dan menumbuhkan budaya literasi pada tingkat 

satuan pendidikan.  

 Kemampuan literasi dan numerasi harus diasah secara berkelanjutan dari 

pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Para calon guru diharapkan memiliki 
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kemampuan literasi dan numerasi yang baik menuju pendidik yang profesional. 

Kenyataannya, kemampuan literasi dan numerasi khususnya literasi simbol 

matematika mahasiswa di Prodi Pendidikan Matematika Universitas Pahlawan 

Tuanku Tambusai masih tergolong rendah. Hal tersebut diketahui dalam perkuliahan 

yang banyak menggunakan simbol-simbol matematika dimana banyak mahasiswa 

yang belum mampu membaca dan memahami makna dari simbol-simbol tersebut. 

Pelatihan literasi simbol matematika tahap 1 sudah pernah dilaksanakan pada tahun 

2020, namun peningkatan pehamaman belum terlihat maksimal. Oleh karena itu 

dipandang perlu melaksanakan pelatihan literasi simbol matematika tahap 2. 

 

1.2. Permasalahan  

Himath Hero merupakan mitra atau sasaran yang menjadi fokus pada kegiatan 

pengabdian masyarakat ini. Peringkat Indonesia pada kemampuan literasi, numerasi, 

dan sains sesuai studi PISA selama 18 tahun belum mengalami peningkatan secara 

signifikan yang menunjukkan Indonesia selalu tertahan di peringkat 10 terendah. 

Belum adanya peningkatan dapat disebabkan kurang terbiasanya siswa melakukan 

kegiatan literasi, numerasi, dan sains. Mahasiswa belum mampu secara maksimal 

dalam mengenal, memahami dan menggunakan simbol-simbol dalam menyelesaikan 

soal/tes. 

 

1.3. Tujuan Kegiatan 

Berdasarkan pemaparan latar belakang maka tujuan dari kegiatan pengabdian 

memberikan pengenalan simbol-simbol matematika kepada mahasiswa Prodi 

Pendidikan Matematika dengan menggunakan game Kahoot melalui pelatihan literasi 

simbol matematika tahap 2. 

 

1.4. Manfaat Kegiatan 

Manfaat dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mahasiswa 
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memiliki kemampuan pemahaman simbol-simbol matematika sehingga mendukung 

mahasiswa dalam pemecahan masalah. 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

2.1. Solusi yang Ditawarkan 

Penilaian yang belum mengacu pada kemampuan literasi, numerasi, dan sains 

membuat pembelajaran yang mengacu pada ketiga kemampuan tersebut belum 

maksimal. Kemampuan mahasiswa dalam mengenal dan memahami simbol-simbol 

matematika tergolong rendah. Adapun matrik Gap Analysis, solusi yang ditawarkan 

dalam rangka pemecahan masalah dijelaskan dalam Tabel 2.1., berikut ini: 

Tabel 2. 1 Matrik Gap Analysis 

Kondisi Saat ini Solusi yang 

Ditawarkan 

Kondisi yang 

Diharapkan 

Produk yang 

Dihasilkan 

Pelatihan literasi 

simbol matematika 

tahap 1 

dilaksanakan. 

Namun masih perlu 

peningkatan 

Pelatihan literasi 

simbol 

matematika tahap 

2 

Meningkatnya 

pemahaman simbol 

matematika 

mahasiswa. 

Peningkatan 

kemampuan 

literasi simbol 

matematika. 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pemberian 

materi dan pelatihan. Setelah penyampaian materi, peserta dibimbing dalam kegiatan 

pelatihan. Tujuan pelatihan ini adalah agar peserta kegiatan memahami simbol-

simbol matematika. 

2.2. Tinjauan Pustaka 

2.2.1. Literasi dan Budaya Literasi 

Literasi dipandang sebagai kecakapan dalam membaca dan 

menginterpretasi suatu fenomena yang dapat berwujud tulisan, verbal, grafis, 

bentuk matematis dan pemecahan masalah. Literasi berkaitan dengan aksara, 
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membaca, dan menulis untuk melakukan kebiasaan berfikir hingga tercipta 

sebuah karya dan perubahan prilaku/budi pekerti yang baik (Surangga, 2017). 

Beragam konsep mengenai literasi telah berkembang sejak dicetuskan oleh 

OECD dalam pengukuran PISA. Konsep literasi yang populer diantaranya 

adalah literasi bahasa, literasi matematis (Triana, Widyastuti, Siregar; 2020), 

literasi sains (Kadaritna, Rosidin, Sari dan Rakhmawati; 2020), literasi 

finansial, literasi digital (Widyastuti, Nuswantoro, & Sidhi; 2016), serta 

human literation. 

Literasi berkaitan dengan tingkat keahlian yang diperlukan dalam 

kepakaran tertentu dan dapat mempengaruhi beragam kompetensi. Literasi 

yang baik mempunyai potensi yang besar untuk dijadikan sebagai wahana 

mengembangkan berbagai keterampilan, berpikir tingkat tinggi, kemampuan 

bekerja keras, bersikap jujur, berdisiplin dan sebagainya (Sujana, 

Permanasari, Sopandi, Mudzakir, 2014; Surangga, 2017). 

2.2.2. Literasi Simbol Matematika 

Literasi matematika atau kemampuan numeric didefinisikan sebagai 

emampuan seseorang individu untuk merumuskan, menggunakan, dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. Termasuk di dalamnya 

bernalar secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat 

matematika dalam menjelaskan serta memprediksi fenomena (Setiawan & 

Lestari, 2014). OECD (2016) dalam kerangka kerja PISA 2015 menentukan 

tujuh kemampuan metematika yang utama yaitu Communication, 

Mathematising, Representation, Reasoning and argument, Devising strategies 

for solving problems, Using symbolic, formal and technical language and 

operations, Using mathematical tools. Ketujuh kompetensi ini diharapkan 

dapat dikuasi dengan baik oleh mahasiswa. 

Mathematizing terjadi ketika seorang pengamat menggunakan simbol-

simbol matematika untuk merenungkan dan menggambarkan hubungan 

timbal balik antara objek yang diberikan dalam situasi dan tindakan objek 
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tersebut. Misalnya, pertimbangkan tujuh burung duduk di atap dan dua burung 

datang untuk bergabung dengan mereka. Van Oers menjelaskan bahwa 

matematisasi terdiri dari mempertimbangkan beberapa hal, yaitu: objek dalam 

situasi (burung), objek matematika yang diberikan (jumlah burung yang 

disediakan dan bergabung), dan tindakan (penambahan lebih banyak burung 

dimana penjumlahan dapat dilakukan). dilambangkan dengan operator-simbol 

+) dan membuat penilaian sadar bahwa penambahan adalah tindakan yang 

melekat dalam situasi ini. Van Oers berpendapat bahwa pelajar matematika 

harus diberi kesempatan untuk mengeksplorasi dan matematisasi situasi 

menggunakan bentuk simbol mereka (yaitu, gambar, diagram, manipulatif) 

sebelum memperkenalkan simbol matematika yang diterima oleh orang lain 

yang lebih tahu. Deskripsi Van Oers tentang matematisasi dan simbolisasi 

sebagai aktivitas semiotik terdengar sangat mirip dengan aktivitas literasi 

(Cobb et al., 2000). 

2.2.3. Game Kahoot untuk Pendidikan 

Di era teknologi informasi, berbagai media dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa, antara lain game, video, audio, dan 

media lainnya. Umumnya game dianggap sebagai media hiburan, namun 

game dapat digunakan untuk media pembelajaran yang mengasyikkan, 

sehingga belakangan ini peneliti semakin mengembangkan game edukasi 

(Wulandari et al., 2017; Karyanti & Komarudin, 2017). Salah satu game yang 

bisa digunakan adalah Kahoot!, sebuah game interaktif untuk menarik minat 

siswa berlomba-lomba mengungkapkan jawaban dari pertanyaan yang 

diberikan. Wang & Tahir (2020) mendefinisikan Kahoot! sebagai platform 

pembelajaran berbasis permainan untuk meninjau pengetahuan siswa untuk 

penilaian formatif atau sebagai jeda dari kegiatan kelas tradisional. Permainan 

dapat bermanfaat untuk prestasi akademik, motivasi, dan dinamika kelas 

(Sharples, 2000). Persyaratan penting untuk platform adalah bahwa harus 

mudah bagi guru untuk membuat konten mereka, bermain kuis dan menilai 
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siswa, dan bagi siswa untuk bergabung tanpa perlu mendaftar, bermain tanpa 

malu (anonim), bersenang-senang, kompetitif, dan pelajari (Wang, 2015). 

Kahoot! adalah alat berbasis permainan yang dihasilkan dari proyek 

penelitian Kuis Kuliah yang dimulai pada tahun 2006 di Universitas Sains dan 

Teknologi Norwegia (NTNU). Hasil percobaan prototipe awal menunjukkan 

hasil positif dalam peningkatan keterlibatan, motivasi, dan persepsi belajar 

(Lin & Chen, 2017; Wang & Lieberoth, 2016). Kahoot adalah platform 

pembelajaran berbasis game yang awalnya hanya digunakan sebagai teknologi 

dalam pendidikan, baik di sekolah maupun lembaga pendidikan lainnya. 

Namun, Kahoot adalah alat permainan yang dapat mengasah otak untuk 

membantu siswa memahami materi pelajaran, meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi, siswa lebih fokus, dan memberikan umpan balik yang efektif dan 

reflektif. (Ismail & Mohammad, 2017; Ulimaz & Agustina, 2020). 

Penggunaan media permainan Kahoot diharapkan dapat memberikan warna 

dalam mengasah kemampuan siswa dalam  lebih memahami simbol-simbol 

matematika, khususnya simbol-simbol yang sering digunakan dalam materi 

matematika tingkat lanjut. 

2.2.4. Target Capaian Luaran 

Target luaran pengabdian kepada masyarakat ini adalah : 

a. Terlaksananya kegiatan pelatihan literasi simbol matematika tahap 

2 

b. Laporan pelatihan  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

3.1. Metode 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat pelatihan literasi simbol matematika 

tahap 2 diharapkan membantu mahasiswa dalam memahami simbol-simbol 

matematika. Pelatihan dilaksanakan secara luring dengan cara: 

a. Memberikan materi secara flipped classrom  

b. Melakukan uji coba awal.  

c. Memberikan kesempatan berdiskusi untuk memahami simbol-

simbol matematika 

d. Melakukan uji coba akhir.  

 

3.2. Prosedur Kerja dalam Pemecahan Masalah 

Pada proses memecahkan masalah yang ada, dapat dilakukan kegiatan berupa 

pelatihan literasi simbol matematika tahap1. Bertambahnya pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa sebagai hasil pelatihan diharapkan menjadi solusi untuk 

peningkatan pemahaman simbol-simbol matematika.  

 

3.3. Pihak-Pihak yang Terlibat dan Partisipasi Mitra 

Partisipasi atau keterkaitan intitusi yang terlibat dalam pengabdian ini adalah 

HIMATH HERO (Himpunan Mahasiswa Prodi Matematika) Universitas Pahlawan 

Tuanku Tambusai,  Prodi Pendidikan Matematika Universitas Pahlawan. Peran 

Himath Hero dan jajaran Prodi Matematika adalah menyediakan tempat untuk 

pelaksanaan kegiatan pelatihan dan memberi izin bagi mahasiswa untuk mengikuti 

pelatihan.  
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3.4. Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi secara kuantitaif 

pada tahap kegiatan dilakukan dengan menggunakan instrumen pretest dan posttest 

untuk mengetahui peningkatan pengetahuan guru sebagai indikator keberhasilan 

proses pelatihan. Analisis kategori pengetahuan guru menggunakan skor Ngain yang 

ternormalisasi, Ngain diperoleh dengan persamaan: 

 

〈𝑔〉 =
 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡   𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠   𝑆𝑃𝑟𝑒
𝑥100% … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … 

 

(3.4) 

keterangan 

g  : Ngain     Spre : Skor pretes 

Spost : Skor postes    Smaks : Skor Maksimum 

 

Berdasarkan persamaan di atas dapat dikriteriakan nilai N-Gain menjadi: 

Tabel 3. 1 Kriteria gain Ternomalisasi (N-Gain) 

 

Perolehan N-Gain Kategori 

g ≤ 0,20 

0,21 -0,40 

0,41 – 0,60 

0,61 – 0,80 

0,81 – 1,00 

SangaT Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil 

Pelatihan dilaksanakan pada bulan November tahun 2021 di Aula Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai. Kegiatan dilaksanakan secara luring dilaksanakan 

selama 1 hari dimulai pukul 08.00 sampai 16.30. Kegiatan diikuti oleh mahasiswa 

semester I hingga semester V. Dalam pelaksanaan kegiatan pada masa pandemi virus 

covid-19 maka diharuskan melaksanakan protocol kesehatan. Kegiatan dilaksanakan 

dengan menyusun kursi peserta dengan jarak 1,5-2 meter dan mewajibkan 

penggunaan masker.  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) menggunakan instrument 

pretes dan postes. Penggunaan ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan guru 

sebelum hingga sesudah mengikuti pelatihan, terdapat beberapa masukan/ feedback 

yang diberikan mahasiswa mengenai pelatihan ini. Hasil pretes dan postes 

ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. 1 Hasil Pretes, Postes, dan Ngain Peserta Bimtek 

No Nama Nilai Pree Nilai Post Ngain 

1 Peserta 1 26,67 53,33 0,36 

2 Peserta 2 40,00 66,67 0,44 

3 Peserta 3 36,67 43,33 0,11 

4 Peserta 4 50,00 66,67 0,33 

5 Peserta 5 40,00 53,33 0,22 

6 Peserta 6 56,67 73,33 0,38 

7 Peserta 7 43,33 93,33 0,88 

8 Peserta 8 36,67 73,33 0,58 

9 Peserta 9 50,00 70,00 0,40 

10 Peserta 10 33,33 70,00 0,55 

11 Peserta 11 43,33 86,67 0,76 
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12 Peserta 12 33,33 70,00 0,55 

13 Peserta 13 43,33 46,67 0,06 

14 Peserta 14 43,33 70,00 0,47 

15 Peserta 15 50,00 73,33 0,47 

16 Peserta 16 30,00 60,00 0,43 

17 Peserta 17 46,67 80,00 0,63 

18 Peserta 18 53,33 70,00 0,36 

19 Peserta 19 36,67 53,33 0,26 

20 Peserta 20 36,67 70,00 0,53 

21 Peserta 21 20,00 46,67 0,33 

22 Peserta 22 30,00 70,00 0,57 

23 Peserta 23 36,67 56,67 0,32 

24 Peserta 24 50,00 76,67 0,53 

25 Peserta 25 33,33 43,33 0,15 

26 Peserta 26 43,33 63,33 0,35 

27 Peserta 27 46,67 90,00 0,81 

28 Peserta 28 53,33 60,00 0,14 

29 Peserta 29 36,67 50,00 0,21 

30 Peserta 30 36,67 70,00 0,53 

Rata-Rata 40,56 65,67  

Ngain 0,42 

 

4.2. Pembahasan 

Kegiatan PKM yang dilaksanakan berupa kegiatan pelatihan literasi simbol 

matematika. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disajikan pada 

Gambar 1. Materi yang disampaikan dalam kegiatan pelatihan berupa pengenalan dan 

pemahaman simbol-simbol matematika, terutama yang akan digunakan pada mata 

kuliah matematika tingkat lanjut.  

Literasi dimaknai sebagai kemampuan mengenali, mengerti, menafsirkan, 

menciptakan, mengomunikasikan, menghitung, dan menggunakan bahan kajian, 

cetak, tertulis, dan berbagai moda yang berhubungan dengan beragam konteks. 
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Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan untuk bisa memperoleh, 

menginterpretasikan, menggunakan, dan mengomunikasikan berbagai macam angka 

dan simbol matematika untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam 

konteks kehidupan sehari-hari; bisa menganalisis informasi yang ditampilkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) untuk mengambil keputusan. 

 

  

 

Gambar 1. Pelatihan Literasi Simbol Matematika 

 

 

 

 



14 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan literasi simbol matematika bagi 

mahasiswa Prodi Pendididikan Matematika Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

yang dilaksanakan pada 22 November 2021 di Aula Universitas Pahlawan Tuanku 

Tambusai dapat disimpulkan bahwa pemahaman simbol matematika mahasiswa 

sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan mengalami peningkatan dengan kategori 

sedang. Program pengabdian kepada masyarakat ini memberikan manfaat yang sangat 

besar bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika dalam meningkatkan pemahaman 

literasi simbol matematika, sehingga pada akhirnya dapat mendukung kemampuanm 

mahasiswa dalam  pemecahan masalah  matematika. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat disarankan agar waktu 

pelaksanaan kegiatan pelatihan perlu ditambah agar tujuan kegiatan dapat tercapai 

sepenuhnya. Adanya kegiatan lanjutan sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

literasi simbol matematika mahasiswa. 
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